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Abstrak 

Matematika merupakan suatu ilmu yang ada di setiap aspek kehidupan. Dalam kehidupan nyata, 

matematika dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi sehari-hari. Sehingga 

matematika memegang peranan penting dan sangat dibutuhkan setiap manusia didalam kehidupan sehari-

hari. Namun pada kenyaataannya masih banyak yang mengatakan bahwa matematika itu sulit dan 

matematika cenderung sebagai mata pelajaran yang tidak disukai sebagian mahasiswa. Indikasi kesulitan 

tersebut dapat dilihat dari prestasi mahasiswa yang masih kurang memuaskan, karena masih banyak yang 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika. Sehingga perlu dilakukankan upaya untuk 

menciptakan suatu pembelajaran yang aktif dan kreatif yang dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika mahasiswa. Salah satu yang dilakukan yaitu dengan menerapkan pendekatan problem 

solving. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan pendekatan 

problem solving untuk meningkatkan prestasi belajar matematika mahasiswa. PTK dilakukan dalam dua 

siklus. Tiap siklus terdiri dari kegiatan perencanaan, tindakan, pegamatan, dan refleksi. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat dapat meningkatkan hasil belajar matematika mahasiswa. 

 

Kata kunci: Pretasi Belajar Matematika, Problem Solving. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan suatu ilmu yang 

ada di setiap aspek kehidupan. Dalam 

kehidupan nyata, matematika dapat 

digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi sehari-hari. 

Sehingga matematika memegang peranan 

penting dan sangat dibutuhkan setiap 

manusia didalam kehidupan sehari-

harinya. Seperti halnya yang dinyatakan 

dalam National Coucil of Teacher of 

Mathematic (2000:5) bahwa “who 

understand and can do mathematics will 

have significantly enhanced opportunities 

and option for shaping their future” yang 

mempunyai makna bahwa siapa yang 

memahami dan mengerti matematika 

akan meningkatkan peluang dan pilihan 

untuk membentuk masa depannya. 
Pada kenyaataannya masih banyak yang 

mengatakan bahwa matematika itu sulit 

dan matematika cenderung sebagai mata 

pelajaran yang tidak disukai sebagian 

mahasiswa. Mahasiswa merasa takut 

karena harus berpusing-pusing memikirkan 

rumus-rumus dan bilangan yang jumlahnya 

tidak terhitung, sehingga matematika 

dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit. 

Indikasi kesulitan tersebut dapat dilihat 

dari prestasi mahasiswa yang masih kurang 

memuaskan, karena masih banyak yang 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

matematika. 

Dalam pembelajaran matematika, dosen 

dan mahasiswa dapat saling 

mengembangkan prestasi belajar 

matematika yaitu dengan cara dosen 

bertindak sebagai mediator dan fasilitator 

yang baik, yang dapat mendukung proses 

pembelajaran. Sehingga mahasiswa akan 

memiliki semangat, dorongan, dan sikap 

untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan yang dapat dilakukan adalah 

dimulai dari perencanaan pembelajaran 

yang dilakukan oleh dosen. Skemp 

(1971: 114) menyatakan bahwa perlu 

menganalisis konsep materi dan 

merencanakan pembelajaran secara hati-
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hati sebelum melaksanakan pembelajaran 

di kelas. Antara dosen dan mahasiswa 

harus ada saling keterkaitan satu sama 

lain, sehingga perlu adanya hubungan 

dan kerjasama antara keduanya agar 

dapat dicapai tujuan yang diharapkan. 

Di masa lalu proses pembelajaran masih 

menempatkan mahasiswa sebagai objek 

sedangkan dosen bertindak sebagai 

sumber ilmu dan keterampilan dimana 

kehadiran dosen di kelas merupakan 

suatu kondisi yang mutlak harus ada 

dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran semacam itu menyebabkan 

mahasiswa kurang aktif di dalam 

pembelajaran.  

Namun seiring dengan perkembangan 

zaman, proses pembelajaran harus 

terpusat pada mahasiswa sehingga 

mahasiswa akan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Sehingga dengan proses 

pembelajaran yang terpusat pada 

mahasiswa diharapkan prestasi belajar 

matematika mahasiswa dapat meningkat 

secara optimal. Dosen dapat memilih 

berbagai pendekatan dengan   

mempertimbangkan perkembangan 

kognitif, afektif, psikomotorik, waktu 

yang tersedia dan sarana prasarana yang 

ada. Salah satu pendekatan tersebut yaitu 

problem solving.  
Pendekatan problem solving merupakan 

pendekatan proses penerapan pengetahuan 

yang diperoleh sebelumnya untuk 

mendapatkan solusi yang tepat untuk 

masalah-masalah yang ada. Suherman, dkk 

(2003: 92-93) menyatakan bahwa suatu 

masalah biasanya memuat suatu situasi 

yang mendorong seseorang untuk 

menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu 

secara langsung apa yang harus dikerjakan 

untuk menyelesaikannya. Jika suatu 

masalah diberikan kepada seorang 

mahasiswa dan mahasiswa tersebut 

langsung mengetahui cara 

menyelesaikannya dengan benar, maka 

soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai 

masalah bagi mahasiswa tersebut. 

Upaya mencari solusi atau jalan keluar 

yang dilakukan dalam mencapai tujuan 

pemecahan masalah memerlukan kesiapan, 

kreativitas, pengetahuan dan kemampuan. 

Dalam belajar matematika problem solving 

adalah bagian yang sangat penting, karena 

salah satu tujuan belajar matematika bagi 

mahasiswa adalah agar mahasiswa 

mempunyai kemampuan dan ketrampilan 

dalam menyelesaikan masalah atau soal-

soal matematika.  

Pada kenyataannya, pendekatan problem 

solving belum diterapkan sebagai tujuan 

dan sarana utama untuk melakukan belajar 

sehingga kemampuan mahasiswa dalam 

memecahkan masalah rendah. Padahal 

dengan belajar problem solving dalam 

matematika, mahasiswa memperoleh cara 

berpikir, kebiasaan keingintahuan dan 

ketekunan, kepercayaan diri dalam situasi 

apapun baik di dalam kelas maupun di luar. 

Sejalan dengan masalah yang dirumuskan 

di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan prestasi belajar 

matematika mahasiswa dengan 

pendekatan problem solving. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah classroom 

action research atau penelitian tindakan 

kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan desain yang dikembangkan 

oleh Kemmis & Mc Taggart (Kemmis & 

Taggart, 1991: 32) yang terdiri dari 

empat tahap yaitu planning 

(perencanaan), action (pelaksanaan), 

observation (pengamatan), dan reflection 

(refleksi). Kemmis & Mc Taggart 

menyatukan komponen pelaksanaan dan 

pengamatan sebagai satu kesatuan. Hasil 

dari pengamatan ini dijadikan dasar 

langkah berikutnya, yaitu refleksi. Dari 

refleksi disusun sebuah modifikasi yang 

diaktualisasikan dalam bentuk rangkaian 

tindakan dan pengamatan lagi begitu 
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seterusnya, sesuai dengan Gambar 1 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Penelitian akan dilaksanakan pada 

periode semester genap tahun ajaran 

2017/2018. Tempat penelitian adalah di 

Universitas Pamulang. Dalam penelitian 

tindakan kelas ini menggunakan model 

spiral yang dikembangkan oleh Kemmis. 

Setiap siklus terdiri dari planning 

(perencanaan),  action (pelaksanaan), 

observation (pengamatan), dan reflection 

(refleksi). Keempat fase dalam penelitian 

tindakan kelas digambarkan dengan 

sebuah spiral PTK seperti ditunjukkan 

dalam Gambar 1. Siklus dihentikan jika 

pembelajaran matematika dengan 

pendekatan problem solving yang telah 

dilakukan sesuai dengan indikator 

keberhasilan penelitian yang telah 

ditetapkan.  

Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui beberapa teknik sebagai berikut. 

1) Observasi, dilakukan oleh dosen 

dengan cara melakukan pengamatan 

kemudian memberikan tanda check 

mengenai keterlaksanaan pembelajaran 

matematika di kelas yang meliputi 

aktivitas dosen dan aktivitas mahasiswa. 

2) Tes dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana prestasi belajar mahasiswa. 

Kriteria  

Komponen-komponen yang menjadi 

kriteria keberhasilan dalam penelitian ini 

adalah adanya peningkatan rata-rata hasil 

prestasi belajar mahasiswa menjadi  75 

dengan persentase 75% dan adanya 

peningkatan keterlaksanaan pembelajaran 

matematika dengan pendekatan problem 

solving yang ditargetkan mencapai 85%. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi analisis 

hasil pengamatan keterlaksanaan proses 

pembelajaran, analisis hasil angket, serta 

analisis hasil tes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

dilaksanakan di kelas 04TPLP014 

Program Studi Teknik Informatika 

Universitas Pamulang sebanyak 2 siklus. 

Siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan 

dengan materi, sedangkan siklus II terdiri 

dari 2 kali pada mata kuliah Graf 

Terapan, Mahasiswa mengerjakan soal 

pretest untuk mengetahui kemampuan 

awal. Pelaksanaan pembelajaran, 

menggunakan pendekatan problem 

solving. Mahaiswa berdiskusi dalam 

kelompok-kelompok. Pada akhir setiap 

siklus siswa diberi posttest yang 

bertujuan mengukur prestasi belajar 

matematika mahasiswa dan melihat 

ketercapaian target penelitian. 

Proses pembelajaran matematika 

pada siklus I belum berjalan dengan 

maksimal karena mahasiswa belum 

terbiasa pembelajaran dengan pendekatan 

problem solving. Pelaksanaan 

pembelajaran masih belum maksimal, 

terdapat beberapa mahasiswa sering rame 

dalam mengikuti pembelajaran, masih 

ada mahasiswa yang tidak aktif 

dikelompoknya. Dan beberapa 

mahasiswa yang tidak percaya untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

Namun pada siklus II, siswa sudah mulai 

terbiasa dengan pembelajaran 

menggunakan pendekatan problem 
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solving. Secara keseluruhan penerapan 

pembelajaran matematika dengan 

pendekatan problem solving telah 

berjalan lancar. Target penelitian terkait 

keterlaksanaan proses pembelajaran telah 

tercapai, yaitu keterlaksanaan 

pembelajaran telah mencapai lebih dari 

85% yang ditunjukkan Gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Keterlaksanaan proses 

pembelajaran  

 

Berdasarkan hasil tes dari siklus I ke 

siklus II secara umum  prestasi belajar 

matematika mahasiswa mengalami 

peningkatan dan dapat mencapai 

indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan setelah dilakukan perbaikan 

pada penerapan pendekatan problem 

solving dalam pembelajaran matematika. 

Rata-rata hasil tes siswa meningkat dari 

70,17 menjadi 76,89. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dengan 

menggunakan pendekatan problem 

solving dalam pembelajaran matematika 

ternyata juga dapat meningkatkan 

prestasi belajar matematika mahasiswa 

yang ditunjukkan Gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil belajar matematika 

Hasil penelitian ini menguatkan 

penelitian terdahulu tentang 

pembelajaran menggunakan pendekatan 

problem solving, khususnya 

pembelajaran matematika. Penelitian 

yang dilakukan oleh Jinfa Cai & Bikai 

Nie (2007) dengan judul “Problem 

Solving in Chinese Mathematics 

Education: Research and Practice". Bila 

Jinfa Cai & Bikai Nie menggunakan 

problem solving untuk meningkatkan 

toleransi, kemampuan berpikir dan 

bernalar. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan problem solving untuk 

meningkatkan prestasi belajar 

matematika mahasiswa 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi terhadap 

keterlaksanaan proses pembelajaran 

matematika degan pendekatan problem 

solving dan tes prestasi belajar 

matematika mahasiswa kelas 04TPLP014 

Program Studi Teknik Informatika 

Universitas Pamulang ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pada akhir siklus I keterlaksanaan 

proses pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan problem 

solving yaitu 79,71%. Hasil ini telah 

meningkat pada siklus II yaitu 95.65% 

(lebih dari target penelitian). 

2. Rata-rata prestasi belajar akhir siklus I 

yaitu 70,17. Hasil ini juga meningkat 

pada siklus II, yaitu dengan nilai rata-

rata 76,89. 
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